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ABSTRAK 

Annisa Septiani Putri : Pengaruh Implementasi Model Guided Inquiry Learning   

   Berbasis LSLC pada Materi Larutan Penyangga terhadap Hasil 

   Belajar Siswa SMAN 10 Padang 

 Kegiatan pembelajaran yang terjadi di SMAN 10 Padang belum 

sepenuhnya menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model 

Pembelajaran Guided Inquiry Learning (GIL)  berbasis LSLC menjadi salah satu 

cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh dari mengimplementasikan model pembelajaran Guided 

Inquiry Learning berbasis LSLC pada materi larutan penyangga terhadap hasil 

belajar siswa SMAN 10 Padang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi 

experimental atau eksperimen semu dengan desain penelitian Nonequivalent 

Control Group Design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas 

XI MIPA 6 (kelas eksperimen) dan XI MIPA 7 (kelas kontrol) SMAN 10 Padang. 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan dalam pengumpulan data berupa soal pretest-posttest berjumlah 15 

soal yang sudah diuji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran soal dan daya beda 

soal. Data hasil penelitian diolah dengan uji normalitas, homogenitas, dan 

hipotesis. Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga dapat dilakukan uji 

hipotesis dengan uji t. Hasil uji tersebut adalah thitung (2,432)  > tTabel (1,667). 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya hasil 

belajar siswa menggunakan model GIL berbasis LSLC lebih tinggi secara 

signifikan daripada hasil belajar siswa tanpa menggunakan model GIL berbasis 

LSLC pada materi larutan penyangga di SMAN 10 Padang. 

 

Kata Kunci : guided inquiry learning, LSLC, larutan penyangga, hasil belajar 
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ABSTRACT 

Annisa Septiani Putri : The Effect of the Implementation of the LSLC-Based Guided  

   Inquiry Learning Model on the Buffer Solution Material on the  

   Learning Outcomes of SMAN 10 Padang Students 

 The learning activities that occur at SMAN 10 Padang have not fully 

implemented student-centered learning.  LSLC-based Guided Inquiry Learning 

(GIL) Learning Model is one way to improve student learning outcomes. This 

study aims to analyze the effect of implementing the LSLC-based Guided Inquiry 

Learning learning model on buffer solution material on the learning outcomes of 

SMAN 10 Padang students. The type of research used is quasi experimental or 

pseudo-experiment with Nonequivalent Control Group Design research design. 

The samples used in this study were class XI MIPA 6 (experimental class) and XI 

MIPA 7 (control class) SMAN 10 Padang. Samples were taken using purposive 

sampling techniques. The instruments used in collecting data in the form of 

pretest-posttest questions amounted to 15 questions that had been tested for 

validity, reliability, question difficulty index and question differentiation. The 

research data were processed with normality, homogeneity, and hypothesis tests. 

The normality and homogeneity test shows that the data are normally distributed 

and have homogeneous variance, so that the hypothesis test can be carried out 

with the t test. The test results were tcount (2.432) > ttable (1.667). So it can be 

concluded that Ho is rejected and H1 is accepted. This means that student learning 

outcomes using the LSLC-based GIL model are significantly higher than student 

learning outcomes without using the LSLC-based GIL model on buffer solution 

material at SMAN 10 Padang. 

 

Keywords : guided inquiry learning, LSLC, buffer solution, learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran saat ini masih ada yang menggunakan kurikulum 2013, di 

mana tujuan pembelajaran berdasarkan Permendikbud No. 68 tahun 2013 

adalah “untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia”. Untuk mencapai 

tujuan tersebut tentunya membutuhkan suatu pendekatan yang sesuai dengan 

kurikulum 2013, yaitu pendekatan saintifik. Implementasi pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran dengan tidak memberikan pengetahuan langsung 

kepada siswa, namun siswa harus memiliki kemampuan aktif untuk mencari, 

mengolah, menyusun dan menggunakan pengetahuan tersebut (Nurdyansyah 

& Fahyuni, 2016). Proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

berpusat pada siswa, bukan berpusat pada guru. Setelah melakukan 

wawancara dengan guru kimia kelas XI di SMAN 10 Padang, pembelajaran 

masih menggunakan kurikulum 2013 di kelas XI dan XII. Pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru di mana metode yang digunakan oleh guru-guru 

tersebut masih cenderung ceramah dan tanya jawab, hal tersebut didukung 

oleh hasil angket yang diberikan kepada siswa di SMAN 10 Padang 

menunjukkan sebanyak 96,4% guru menerangkan pembelajaran dari awal 

hingga akhir proses pembelajaran, sebanyak 43,6% guru melakukan tanya 

jawab dengan siswa, dan hanya 36,4% guru meminta siswa
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melakukan diskusi dalam proses pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan 

keaktifan siswa belum tercapai, sehingga secara keseluruhan student centered 

masih belum terlaksana seperti yang diharapkan pada kurikulum 2013.  

 Hasil analisis angket siswa menyatakan hanya 23,6% yang aktif 

menjawab pertanyaan guru dalam pembelajaran. Pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru mengakibatkan siswa yang tidak aktif berinovasi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mendukung tercapainya pembelajaran 

yang berpusat pada siswa tersebut dibutuhkan suatu model pembelajaran 

tertentu yang digunakan sesuai dengan kebutuhannya dalam proses 

pembelajaran.  

 Salah satu jenis model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

mendukung jalannya proses pembelajaran yaitu model pembelajaran inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri yang biasa digunakan yaitu Guided Inquiry 

Learning (GIL) atau bisa juga disebut model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Melalui model ini siswa diharapkan dapat aktif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir dengan logika, berpikir kritis, dan secara sistematis 

sehingga siswa dapat menemukan sebuah konsep secara mandiri melalui 

pertanyaan, di mana guru berperan sebagai fasilitator bagi siswa untuk belajar 

(Andromeda dkk, 2017).  

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing disiapkan untuk pembelajaran 

jangka panjang, bukan hanya untuk  di masa sekarang. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing terintegrasi dengan materi yang terdapat pada kurikulum. Di dalam 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, materi yang ada di dalam kurikulum 
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dapat terkoneksi dengan dunia siswa melalui perencanaan penuh dan 

kemampuan beradaptasi. Siswa terlibat dalam setiap tahapan proses 

pembelajaran, mulai dari memilih apa yang akan diselidiki, merumuskan 

perspektif terfokus, dan mempresentasikan hasil penyelidikannya. Jarang ada 

jawaban yang benar untuk pertanyaan kunci yang diberikan kepada siswa. 

Oleh karena itu model inkuiri terbimbing menggabungkan refleksi selama 

proses pembelajaran, dengan produk akhir sebagai bukti membangun 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam (Kuhlthau, 2007: 5). 

 Proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa model 

tersebut dapat mengasah kemampuan berpikir kritis serta dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (Budiman&Arif, 2018). Proses pembelajaran  sangat 

memerlukan peningkatan kemampuan mengajar dan kreativitas, sehingga guru 

dapat menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai fasilitator bagi 

siswa.  

 Salah satu cara untuk membantu guru untuk mencapai keberhasilan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa selain menggunakan model 

pembelajaran, yaitu dengan menerapkan sebuah model pembinaan seperti 

Lesson Study (LS). Lesson study dapat membimbing guru secara kolaboratif, 

dengan menganalisis masalah-masalah pembelajaran, seperti materi 

pembelajaran atau metode pembelajaran yang berkelanjutan dengan prinsip 

kolegalitas dan mutual learning untuk membuat komunitas belajar (Learning 

Community). Dari masalah-masalah yang telah ditemukan, kemudian guru 
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mencari solusi dan merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa (Hefni, 

2020). Lesson study for Learning Community (LSLC) merupakan 

pembelajaran profesional jangka panjang yang dipimpin oleh guru. Selain itu 

LSLC juga direncanakan secara kolaboratif dalam jangka waktu tertentu 

melalui kajian yang intensif terhadap standar materi dan siswa. LSLC 

didukung kemampuan kolaboratif yang fokus pada pemikiran siswa melalui 

pengamatan melalui praktik secara langsung di kelas dengan adanya tim 

pengamat. Kemudian LSLC juga menawarkan proses pembelajaran yang 

konkret dan sebenarnya untuk tujuan belajar. Hal tersebut dapat memberikan 

perspektif baru tentang pengajaran dan pembelajaran dengan melakukan 

refleksi berdasarkan bukti yang ada di kelas. Sehingga LSLC melibatkan 

partisipan jangka panjang dari orang lain yang ahli dibidangnya (Wang-

Iverson,2005: 16). Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru kimia baru 

mengenal dan mengetahui LSLC, tetapi belum pernah menerapkan LSLC 

pada pembelajaran. Guru-guru kimia tersebut juga tertarik untuk melakukan 

pembelajaran menggunakan LSLC ini karena terdapat tahap refleksi yang 

dapat mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilakukan.  

 Proses pembelajaran dengan model guide inquiry learning tidak 

memiliki tim instruksional sehingga persiapan dan pelaksanaan pembelajaran 

hanya dilakukan oleh sendiri oleh guru dan tidak ada refleksi yang terjadi 

untuk memperbaiki hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, implementasi LSLC dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 

dimulai dari kegiatan plan untuk mempersiapkan pembelajaran bersama-sama 
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antara guru model dan guru observer, kemudian kegiatan do melaksanakan 

pembelajaran didampingi oleh guru observer yang mengamati aktivitas belajar 

siswa, dan diakhiri dengan kegiatan see untuk merefleksi dan memberikan 

saran serta masukan dari guru observer kepada guru model untuk dapat 

memperbaiki kegiatan pembelajaran pada siklus selanjutnya. 

 Salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

peminatan MIPA yaitu kimia, Banyak siswa yang mengeluh terhadap masalah 

pembelajaran yang dibutuhkan hanya konsep, sehingga siswa tersebut hanya 

menghafal materi pembelajaran dan tidak memahami konsepnya. Hal tersebut 

dapat mengakibatkan siswa menjadi jenuh dan bosan dalam proses 

pembelajaran sehingga membuat mereka lebih pasif dan hanya menerima 

solusi tanpa memahami prosesnya (Aftriani dkk, 2018). Permasalahan tersebut 

merupakan salah satu penyebab rendahya hasil belajar siswa.  

 Materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa adalah materi larutan 

penyangga. Hasil analisis angket yang diberikan kepada siswa, sebanyak 

78,2% siswa menjawab materi kimia itu sulit, secara umum siswa tersebut 

merasa kesulitan karena materi kimia sulit dipahami karena butuh penalaran 

dan terdapat hitung-hitungan yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran.  

 Hasil penelitian dari Alighiri dkk (2018) tentang materi larutan 

penyangga memiliki konsep yang cenderung abstrak sehingga sulit untuk 

divisualisasikan, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep larutan penyangga. Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam 
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membedakan antara asam kuat, asam lemah, basa kuat, basa lemah dan garam. 

Hal tersebut menyebabkan siswa tidak dapat membedakan larutan tergolong 

penyangga atau bukan. Hal tersebut didukung oleh hasil analisis angket siswa 

yang menyatakan 67,3% menganggap materi larutan penyangga sulit untuk 

dipelajari, dikarenakan beberapa alasan. Secara umum siswa mengalami 

kesulitan dikarenakan sulit membedakan larutan penyangga dengan hidrolisis 

garam, materi larutan penyangga banyak memerlukan hitung-hitungan serta 

ada siswa yang masih belum paham konsep dasar sebelum mempelajari 

larutan penyangga ini. 

 Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kimia mengenai 

materi larutan penyangga di SMAN 10 Padang, siswa-siswa tersebut masih 

kesulitan dalam menentukan asam kuat, asam lemah, basa kuat dan basa 

lemah untuk mereaksikan menjadi larutan penyangga, selain itu siswa juga 

kesulitan dalam membedakan hidrolisis garam dan larutan penyangga, 

Kemudian soal-soal yang ada pada larutan penyangga masih sulit dikerjakan 

oleh siswa. Sehingga mengakibatkan siswa tersebut sulit memahami materi 

larutan penyangga.  

 Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, penelitian ini dengan 

judul “Pengaruh Implementasi Model Guided Inquiry Learning Berbasis 

LSLC pada Materi Larutan Penyangga Terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMAN 10 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasi permasalahan yang akan dibahas, yaitu. 

1. Guru belum menerapkan model pembelajaran Guided Inquiry Learning 

(GIL) pada materi larutan penyangga, sehingga ditemukan banyak siswa 

yang belum aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru yang berdampak terhadap hasil 

belajar siswa di ranah  kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2. Guru belum menerapkan model pembelajaran GIL berbasis LSLC pada 

materi larutan penyangga sehingga belum dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa melalui pengamatan kemudian diharapkan keterampilan 

guru akan meningkat dalam mengajar. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan, dikarenakan materi 

larutan penyangga masih kurang dipahami oleh siswa. Peneliti akan 

mengkonsentrasikan penelitian pada implementasi model pembelajaran 

Guided Inquiry Learning (GIL) berbasis Learning Study for Learning 

Community (LSLC) pada materi larutan penyangga terhadap hasil belajar 

siswa dalam ranah kognitif. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh implementasi model Guided Inquiry 
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Learning berbasis LSLC pada materi larutan penyangga terhadap hasil belajar 

siswa SMAN 10 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

dari mengimplementasikan model Guided Inquiry Learning berbasis LSLC 

pada materi larutan penyangga terhadap hasil belajar siswa SMAN 10 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini sangat bermanfaat untuk beberapa pihak, yaitu. 

1. Bagi Peneliti 

Mengetahui dan menambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana 

implementasi model GIL berbasis LSLC terhadap hasil belajar siswa 

SMAN 10 Padang. Sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk meningkatkan kemampuan dalam mengajar dan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan untuk mempelajari lebih dalam tentang model 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Guru sekolah dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan acuan untuk 

membantu meningkatkan kemampuan siswa sehingga dapat menciptakan 

siswa yang lebih aktif, berpikir kritis, dan mampu memecahkan masalah 

dengan  model pembelajaran GIL berbasis LSLC ini. Diharapkan guru 

dapat memanfaatkan penelitian ini juga sebagai referensi untuk 

meningkatkan kemampuan atau kompetensi dalam proses pembelajaran. 
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3. Bagi Siswa 

Penelitian ini juga dapat mempengaruhi siswa, dengan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan kepada siswa, hal 

tersebut dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran, sehingga 

materi pembelajaran yang awalnya dianggap abstrak dan sulit untuk 

dipelajari, akhirnya dapat dikuasai dengan baik oleh siswa.


